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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kontribusi program magang di Divisi
Akuntansi PT Panca Wira Usaha Jawa Timur dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa
akuntansi. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini menggali pengalaman
langsung mahasiswa selama mengikuti kegiatan magang, serta menilai peningkatan
kompetensi yang terjadi, baik dari aspek teknis maupun non-teknis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa memperoleh pengalaman kerja yang relevan melalui tugas-
tugas seperti input laporan keuangan, penyusunan notulensi, dan pengelolaan dokumen
keuangan. Selain itu, terjadi peningkatan soft skill mahasiswa dalam hal komunikasi,
keberanian bertanya, dan kemampuan adaptasi terhadap lingkungan kerja. Faktor pendukung
utama keberhasilan magang antara lain adalah sistem pembimbingan yang baik, penugasan
yang sesuai bidang, serta adanya mekanisme evaluasi dari perusahaan. Sementara itu, kendala
yang dihadapi mencakup kurangnya kesiapan awal mahasiswa dalam aspek soft skill. Secara
keseluruhan, program magang terbukti efektif dalam memperkuat kesiapan kerja dan
membentuk kompetensi holistik mahasiswa akuntansi, sejalan dengan teori Work-Based
Learning dan temuan studi terdahulu.

Kata Kunci : kompetensi akuntansi, magang, work-based learning, soft skill, pengalaman
kerja

Abstract

This study aims to evaluate the contribution of an internship program in the Accounting
Division of PT Panca Wira Usaha Jawa Timur in enhancing the competencies of accounting
students. Using a descriptive qualitative approach, the research explores students’ direct
experiences during the internship and assesses improvements in both technical and non-
technical competencies. The findings reveal that students gained relevant work experience
through tasks such as financial report input, meeting minutes preparation, and financial
document management. Additionally, students showed improvements in soft skills, including
communication, the courage to ask questions, and adaptability to the work environment. Key
supporting factors for successful internships include effective mentoring, task alignment with
academic background, and a structured performance evaluation system. Challenges encountered
include limited initial soft skills among students. Overall, the internship program has proven
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effective in strengthening job readiness and shaping the holistic competencies of accounting
students, aligning with the Work-Based Learning theory and previous research findings.

Keywords: : accounting competence, internship, work-based learning, soft skills, work experience

1. Pendahuluan

Peningkatan kompetensi dalam bidang akuntansi menjadi aspek krusial di tengah arus
profesionalisasi kerja yang semakin kompetitif. Dunia industri saat ini menuntut lulusan
akuntansi tidak hanya memahami teori, tetapi juga memiliki kemampuan praktis,
keterampilan interpersonal, serta kesiapan menghadapi tantangan nyata di lingkungan kerja.
Oleh sebab itu, institusi pendidikan tinggi dituntut untuk memberikan pengalaman
pembelajaran yang relevan agar mahasiswa akuntansi dapat bersaing dan beradaptasi dengan
dinamika kebutuhan industri yang terus berubah.

Salah satu pendekatan strategis untuk mendukung pengembangan kompetensi tersebut
adalah melalui pelaksanaan program magang industri. Program ini memungkinkan
mahasiswa untuk mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh di ruang kelas ke dalam
konteks kerja rill. Pengalaman tersebut dinilai efektif dalam memperdalam pemahaman
konsep akuntansi dan mendorong pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning),
sehingga kompetensi teknis mahasiswa mengalami peningkatan yang signifikan(Febyoni Naqi
Azizah & Luthfiana A'yunin Nisaa, 2024).

Peningkatan kompetensi dalam bidang akuntansi menjadi aspek krusial di tengah arus
profesionalisasi kerja yang semakin kompetitif. Dunia industri saat ini menuntut lulusan
akuntansi tidak hanya memahami teori, tetapi juga memiliki kemampuan praktis,
keterampilan interpersonal, serta kesiapan menghadapi tantangan nyata di lingkungan kerja.
Oleh sebab itu, institusi pendidikan tinggi dituntut untuk memberikan pengalaman
pembelajaran yang relevan agar mahasiswa akuntansi dapat bersaing dan beradaptasi dengan
dinamika kebutuhan industri yang terus berubah(Min-En et al., 2024).

Sejumlah studi juga menunjukkan bahwa keterlibatan dalam program magang industri—
termasuk di perusahaan seperti PT Panca Wira Usaha Jawa Timur—berkontribusi positif
terhadap kesiapan kerja mahasiswa akuntansi, khususnya dalam menghadapi tantangan di
era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. Pengalaman langsung dalam memanfaatkan
teknologi informasi dan penerapan praktik akuntansi menjadi nilai tambah di era digital
ini(Ananda et al., 2024).

Namun demikian, pelaksanaan magang tidak lepas dari tantangan, seperti perbedaan
ekspektasi antara dunia industri dan kemampuan mahasiswa, serta kebutuhan untuk
memperkuat aspek etika dan sikap profesional. Oleh karena itu, penting bagi program magang
untuk diintegrasikan dengan pembelajaran etika bisnis dan profesionalisme agar aspek afektif
mahasiswa turut berkembang(Zulkarnain & Mujahidin, 2023).

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kontribusi
program magang di industri, khususnya di PT Panca Wira Usaha Jawa Timur, dalam
mendukung peningkatan kompetensi mahasiswa akuntansi. Diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan masukan bagi dunia pendidikan dan industri dalam merancang program
magang yang optimal guna menghasilkan lulusan akuntansi yang kompeten dan siap kerja.
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2. Tinjauan Pustaka
2.1 Definisi dan Dimensi Kompetensi Akuntansi

Kompetensi dalam bidang akuntansi merujuk pada seperangkat kemampuan yang
mencakup aspek teknis, analitis, komunikasi, dan etika, yang diperlukan untuk menjalankan
fungsi profesional secara optimal. Aspek teknis berkaitan dengan penguasaan konsep dan
keterampilan dalam praktik akuntansi, sementara aspek analitis mencakup kemampuan
dalam menganalisis data keuangan serta memecahkan masalah secara sistematis.
Kemampuan komunikasi dibutuhkan agar informasi akuntansi dapat disampaikan dengan
jelas kepada pemangku kepentingan, sedangkan kompetensi etika menitikberatkan pada
sikap integritas dan kepatuhan terhadap standar etika profesi. Evaluasi terhadap kompetensi
ini dapat dilakukan melalui berbagai metode seperti pencatatan aktivitas magang, penilaian
mandiri, dan umpan balik dari pembimbing lapangan(Zulkarnain & Mujahidin, 2023).

2.2 Teori Pembelajaran Berbasis Kerja (Work-Based-Learning)

Work-Based Learning (WBL) merupakan pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan
pengalaman kerja nyata ke dalam proses pembelajaran akademik, sehingga mahasiswa dapat
membangun keterampilan praktis dan profesional secara langsung melalui keterlibatan di
dunia kerja. Melalui metode ini, termasuk dalam bentuk magang, mahasiswa memiliki
kesempatan untuk mengaitkan materi teoretis yang dipelajari di bangku kuliah dengan
penerapannya dalam situasi lapangan. Proses ini mendukung pembelajaran melalui refleksi
dan pengalaman langsung, yang pada akhirnya meningkatkan kesiapan kerja dan
menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan dunia industri yang dinamis Teori Pembelajaran
di Tempat Magang(Jackson & Meek, 2021).

2.3 Studi Terdahulu tentang Pengaruh Magang terhadap Kompetensi Mahasiswa

Sejumlah studi telah mengonfirmasi bahwa pengalaman magang memiliki peran penting
dalam meningkatkan berbagai aspek kompetensi mahasiswa akuntansi, baik dari sisi teknis,
analitis, komunikasi, maupun etika profesional. Melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas
kerja, mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan teknis serta soft skills seperti
komunikasi efektif, pengelolaan waktu, penyelesaian masalah, dan peningkatan rasa percaya
diri. Magang juga menjadi wadah bagi pembelajaran reflektif dan penguatan pemahaman
konseptual melalui pengalaman praktis. Meskipun demikian, beberapa penelitian mencatat
perlunya peningkatan dalam aspek pembinaan etika dan profesionalisme selama magang agar
dimensi afektif mahasiswa dapat berkembang secara seimbang(Fitriani Fitriani & Ririn
Apriana, 2023).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif, dengan kemungkinan penambahan
analisis apabila digunakan instrumen pengukuran kompetensi. Pendekatan kualitatif
deskriptif dipilih untuk menggali secara mendalam pengalaman, persepsi, serta proses
pembentukan kompetensi akuntansi mahasiswa selama menjalani magang di PT Panca Wira
Usaha Jawa Timur.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif, dengan kemungkinan penambahan
analisis apabila digunakan instrumen pengukuran kompetensi. Pendekatan kualitatif
deskriptif dipilih untuk menggali secara mendalam pengalaman, persepsi, serta proses
pembentukan kompetensi akuntansi mahasiswa selama menjalani magang di PT Panca Wira
Usaha Jawa Timur
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4. Hasil Analisis Dan Pembahasan
4.1 Gambaran Aktivitas Magang yang Berkaitan Langsung dengan Tugas-Tugas
Akuntansi

Selama menjalani magang di Divisi Akuntansi PT Panca Wira Usaha Jawa Timur,
mahasiswa magang dari jurusan akuntansi terlibat dalam berbagai aktivitas yang langsung
berkaitan dengan praktik akuntansi. Aktivitas tersebut meliputi pengenalan company profile,
pemahaman job description dan SOP divisi akuntansi, penelaahan kebijakan SAK ETAP dan
SAK EP, serta penginputan laporan keuangan bulanan dari delapan anak perusahaan. Selain
itu, mahasiswa juga dilibatkan dalam penyusunan form BKK/BKM, pembuatan buku laporan
keuangan, serta resume notulensi rapat evaluasi dan forum SPI1. Mahasiswa juga mendapatkan
kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengisian template sistem akuntansi dan rekap
asumsi proyeksi keuangan untuk rencana bisnis perusahaan. Seluruh aktivitas ini merupakan
implementasi langsung dari pengetahuan akuntansi yang telah diperoleh di bangku kuliah.

Analisis Peningkatan Kompetensi Mahasiswa Berdasarkan Pengalaman Kerja Lapangan
Dari hasil evaluasi pembimbing magang, terlihat adanya peningkatan kompetensi mahasiswa
baik dari aspek teknis maupun non-teknis. Kemampuan mahasiswa dalam memahami tugas-
tugas akuntansi mulai berkembang seiring berjalannya waktu. Mahasiswa menunjukkan
peningkatan dalam keberanian bertanya, keterampilan komunikasi, serta kemampuan
adaptasi dengan lingkungan Kkerja. Peningkatan ini mencerminkan adanya proses
pembelajaran aktif dan reflektif yang terjadi selama magang, sebagaimana digambarkan
dalam pendekatan Work-Based Learning. Selain itu, keterlibatan langsung dalam aktivitas
yang menuntut akurasi dan ketepatan data juga mengasah keterampilan teknis mahasiswa
secara nyata.

4.2 Faktor-Faktor yang Mendukung dan Menghambat Proses Pembelajaran Praktis

Beberapa faktor pendukung dalam proses pembelajaran praktis antara lain adalah sistem
pendampingan yang baik dari pihak perusahaan, pembagian tugas yang relevan dengan
kompetensi mahasiswa, serta adanya sistem evaluasi kinerja yang jelas. Selain itu, budaya
kerja yang profesional juga mendorong mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan standar
industri.

Namun, terdapat pula faktor penghambat seperti perbedaan ekspektasi antara
perusahaan dan mahasiswa, keterbatasan pengalaman awal mahasiswa dalam berkomunikasi
secara profesional, serta belum meratanya pemahaman terhadap dinamika kerja tim dan etika
kerja. Hal ini menunjukkan pentingnya pembekalan soft skill sebelum mahasiswa memasuki
dunia kerja secara langsung.

4.3 Perbandingan Hasil dengan Teori Kompetensi dan Studi Terdahulu

Hasil magang ini sejalan dengan teori kompetensi akuntansi yang menekankan
keseimbangan antara penguasaan teknis, kemampuan analitis, komunikasi, dan etika.
Pengalaman magang yang diperoleh mahasiswa mendukung pandangan bahwa kompetensi
tidak hanya terbentuk di ruang kelas, tetapi sangat bergantung pada pengalaman lapangan
yang terstruktur. Studi terdahulu seperti yang dikemukakan oleh Fitriani dan Ririn (2023),
serta Ananda et al. (2024), juga menegaskan bahwa magang mampu memperkuat kesiapan
kerja mahasiswa melalui pengembangan keterampilan praktis dan soft skill. Pengalaman di
PT Panca Wira Usaha Jawa Timur memberikan bukti nyata bahwa integrasi antara dunia
pendidikan dan industri mampu menciptakan proses pembelajaran yang relevan, kontekstual,
dan berorientasi pada kebutuhan pasar tenaga kerja.
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4.4 Pembahasan

Berdasarkan hasil kegiatan magang yang dilaksanakan di Divisi Akuntansi PT Panca Wira
Usaha Jawa Timur, dapat disimpulkan bahwa program magang memberikan kontribusi
signifikan dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa akuntansi. Mahasiswa memperoleh
pengalaman nyata dalam berbagai tugas akuntansi seperti input laporan keuangan,
penyusunan laporan bulanan, notulensi rapat, dan pengelolaan dokumen keuangan, yang
semuanya berperan langsung dalam mengasah keterampilan teknis mereka. Selain
peningkatan kemampuan teknis, mahasiswa juga menunjukkan perkembangan dalam aspek
soft skill, seperti keberanian bertanya, kemampuan komunikasi, adaptasi dengan lingkungan
kerja, serta tanggung jawab terhadap tugas. Hal ini menunjukkan bahwa magang menjadi
sarana efektif dalam membentuk kompetensi holistik yang sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja.

Faktor pendukung keberhasilan magang antara lain adalah pendampingan aktif dari
pembimbing, penugasan yang sesuai dengan bidang studi, serta sistem evaluasi kinerja yang
objektif. Sementara itu, tantangan yang dihadapi mencakup keterbatasan soft skill awal
mahasiswa dan perbedaan ekspektasi antara perusahaan dan mahasiswa, keseluruhan,
temuan ini sejalan dengan teori kompetensi dan studi terdahulu yang menegaskan pentingnya
pembelajaran berbasis pengalaman kerja (Work-Based Learning) dalam menyiapkan
mahasiswa akuntansi yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga siap menghadapi
tantangan profesional secara menyeluruh.

5. Kesimpulan Dan Saran

Program magang di Divisi Akuntansi PT Panca Wira Usaha Jawa Timur berperan penting
dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa, baik dari sisi teknis akuntansi maupun soft
skills. Mahasiswa terlibat dalam berbagai aktivitas nyata seperti input laporan keuangan,
pembuatan notulensi, dan tugas administratif lainnya yang mendukung pembelajaran praktis.
Selain itu, mekanisme evaluasi internal perusahaan memberikan umpan balik yang membantu
mahasiswa menyadari perkembangan dan kekurangan yang perlu diperbaiki. Terlihat adanya
peningkatan kemampuan dalam aspek komunikasi, keberanian, dan adaptasi kerja, yang
menandai keberhasilan program magang dalam mengembangkan kompetensi secara
menyeluruh.
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